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METODE PEMBELAJARAN SENI DRAMA (TEATER) 
PADA PESERTA DIDIK DI KELAS X  






Program studi pendidikan sendratasik 
Jurusan seni pertunjukan 





Pembelajaran Seni Drama (Teater) pada 
Peserta Didik di Kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Barru Kabupaten 
Barru. 
  Penelitianini bertujuan untuk: (1) 
mengetahui metode yang tepat digunakan 
dalam Pembelajaran Seni Drama (teater) 
pada Peserta Didik di Kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Barru Kabupaten 
Barru, (2)Untuk mengetahui kelebihan 
dan kelemahan darimetode pembelajaran 
tersebut.  
Dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa (1) Pembelajaran seni drama 
(teater) pada peserta didik tetap 
menggunakan empat macam metode, 
yaitu: metode ceramah, metode 
tanyajawab, metode diskusi dan metode 
pemberian tugas. (2) Keempat macam 
metode tersebut digunakan untuk saling 
mendukung satu sama lain dan saling 
menutupi kekurangan yang ada, megingat 
metode pembelajaran tetap memiliki 
kelebihan yakni lebih menguasai ruang 
kelas, lebih fokus dalam memberi dan 
menerima materi, mendorong untuk 
berfikir kreatif, mendorong untuk saling 
menghargai pendapat orang lain, 
membina tanggung jawab dan disiplin 
peserta didik.dan kekurangan yakni 
gampang jenuh, kurangnya respon timbal 
balik, kelas hanya dikuasaioleh siswa 
yang mau aktif saja, masih adanya 
peserta didik yang hanya menunggu 
jawaban dari temannya. 
Hasil dari penelitian ini penulis 
dapat memberikan gambaran bahwa 
untuk efektifnya pembelajaran seni drama 
(teater), maka tenaga pendidik terlebih 
dahulu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang bersumber dari 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang digunakan oleh tenaga 
pendidik didasarkan pada Kurikulum 
2013 (K 13).Metode pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 tersebut masih relevan 
untuk digunakan oleh tenaga pendidik 
 
 
karena sudah seiring antara teori 
pembelajaran seni drama (teater) yang 
hendak disampaikan kepada peserta didik 
dengan kondisi dan suasana peserta didik. 
Tenaga pendidik harus lebih kreatif 
menggunakan metode pembelajaran yang 
lain dan tidak hanya terpaku pada metode 
pembelajaran yang terdapatdalam 
Rancangan Proses Pembelajaran, agar 






Pendidikan seni budaya adalah 
pelajaran yang memiliki kurikulum yang 
sedikit ribet dibandingkan dengan mata 
peljaran yang lain, ini disebabkan karena 
pendidikan seni budaya terbagi atas 
empat cabang seni yang harus diajarkan 
yakni seni rupa, seni musik, seni tari dan 
seni drama (teater). Sehingga masih 
banyak sekali tenaga pendidik bidang 
studi pendidikan seni budaya yang masih 
meraba-raba dalam memberikan materi 
pembelajaran dikarenakan dalam 
penyajiannya antara keempat cabang seni 
tersebut dibuat terpisah. 
Khusus untuk Seni Drama 
(Teater) merupakan cabang seni yang 
begitu kompleks karena harus 
menggabungkan berbagai macam unsur 
seni didalamnya, baik musik, rupa 
maupun tarinya.Seni Drama (Teater) 
menyajikan hampir semua dimensi seni 
yang ada sehingga terkadang tenaga 
pendidik harus memiliki kemampuan 
khusus dalam mengajarkannya, terutama 
dalam hal pengetahuan dan tingginya 
tingkat kepercayaan diri. 
Selama ini hasil dari pembelajaran 
seni drama (teater) di sekolah-sekolah 
masih jauh dari harapan yang diinginkan, 
disebabkan oleh adanya hambatan yang 
selalu dihadapi dalam penyajiannya, 
meliputi: Pertama, masih sangat 
langkanya guru kesenian di sekolah-
sekolah dalam hal ini pembina seni drama 
(teater) yang sesuai dengan disiplin 
ilmunya (Jurusannya) kedua, kurang 
tepatnya pemberian penafsiran tentang 
tujuan dan cita-cita pendidikan kesenian 
di sekolah. Ketigakurang percaya dirinya 
siswa dalam mengelaborasi 
kemampuannya (Sadhono,1988:1). 
Ada banyak metode yang dapat 
digunakan dalam Pembelajaran seni 
drama (teater), hal ini sangat tergantung 
pada kreatifitas dan kemampuan serta 
daya serap peserta didik terhadap metode 
yang digunakan oleh tenaga pendidik, 
dengan mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
kurikulum 2013 Revisi 2017. 
Dari uraian yang sudah 
dipaparkan pada latar belakang masalah 
diatas maka kemudian dianalisis baik 
kelebihan maupun kelemahannya 
sehingga dapat diperoleh metode mana 
yang sebaiknya diberikan kepada peserta 
didik yang disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 




A. Jenis Penelitian 
 
 
 Penelitian ini menggunakan 
data kualitatif sehingga analisis yang 
digunakan adalah analisis non statistik 
(analisis data kualitatif). Data yang telah 
dikumpulkan dari keseluruhan variabel, 
kemudian ditafsirkan berdasarkan metode 
deskriptif, yaitu penggambaran apa 
adanya sesuai dengan kenyataan yang ada 
dilapangan berdasarkan hasil penafsiran 
maka data yang didapatkan adalah data 
kualitatif sehingga teknik analisis datanya 
adalah teknik analisis non statistic atau 
teknik analisis kualitatif 
 
B. Lokasi Penelitian 
  Sekolah yang dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah bertempat di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Barru 
Kabupaten Barru. Yang terletak di jalan 
poros Parepare Makassar yang memiliki 
jarak kurang lebih 30 KM dari Kota 
Kabupaten Barru. 
 
C. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian  
a. Metode Pembelajaran Seni 
Drama (teater) pada Peserta 
Didik di Kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Barru 
Kabupaten Barru, yaitu : Metode 
Ceramah, Metode Tanya Jawab, 
Metode Diskusi dan Metode 
Pemberian Tugas. 
b. Metode Pembelajaran Seni 
Drama (teater) berdasarkan 
Rancangan Prosese 
Pembelajaran Kurikulum K 13. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah mulai dari 
metode pembelajaran seni dan 
tehnik pengumpulan data 
kemudian metode apa yang 
digunakan dalam pembelajaran 
seni drama (Teater) hingga 
mendapatkan hasil. 
3.Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Penelitian ini menggunakan 
pengamatan secara langsung 
pada seluruh peserta didik baik 
laki-laki maupun perempuan 
pada kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Barru 
Kabupaten Barru. 
2. Wawancara 
Penulis akan melakukan 
wawancara langsung dengan 
tenaga pendidik, teknik ini juga 
diharapkan menjadi jalan bagi 
peneliti untuk mengetahui 
secara langsung 
pengalamantenaga pendidik 
terhadap metode pembelajaran 
mata pelajaran seni drama 
(teater) yang diterapkan pada 
Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Barru Kabupaten 
Barru. 
3. Dokumentasi 
Penulis akan mengambil 
beberapa arsip pembelajaran 
tenaga pendidik berupa 
Rancangan Proses 
Pembelajaran (RPP), silabus 
dan beberapa gambar keadaan 
situasi pembelajaran mata 
pelajaran seni drama (teater) 
dalam ruang kelas, baik teori 
maupun peraktek terhadap 
 
 
hasil pembelajaran drama 
(teater) dari peserta didik. 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang digunakan adalah 
data kualitatif sehingga 
analisis yang digunakan 
adalah analisis non statistik 
(analisis data kualitatif).Data 
yang telah dikumpulkan dari 
keseluruhan variabel, 
kemudian ditafsirkan 
berdasarkan metode deskriptif, 
yaitu penggambaran sesuai 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada pembahasan ini dikemukakan 
bahwa tenaga pendidik dalam 
memberikan materi tentang seni drama 
(teater) terlebih dahulu mempersiapkan 
bahan ajar berupa perangkat 
pembelajaran dalam bentuk RPP 
(Rancanagan Proses Pembelajaran) yang 
berdasarkan dengan standar kompetensi. 
Dalam rancangan tersebut dipaparkan 
beberapa metode yang digunakan dalam 
memberikan materi ajar diantaranya 
adalah metode ceramah, tanyajawab, 
diskusi, dan pemberian tugas. 
Dari penelitian ini maka didapatkan 
hasil yaitu: Pembelajaran seni drama 
(teater) pada peserta didik tetap 
menggunakan empat macam metode, 
yaitu : metode ceramah, metode Tanya 
jawab, metode diskusi dan metode 
pemberian tugas. Keempat macam 
metode tersebut saling mendukung satu 
sama lain dan saling menutupi 
kekurangan yang ada, megingat metode 
pembelajaran tetap memiliki kelebihan 
dan kekurangan masing-masing. 
Demi efektifnya pembelajaran seni 
drama (teater), maka tenaga pendidik 
terlebih dahulu membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
bersumber dari Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah.Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh 
tenaga pendidik didasarkan pada 
Kurikulum 2013 (K 13).Metode 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 
tersebut masih relevan untuk digunakan 
oleh tenaga pendidik karena sudah seiring 
antara teori pembelajaran seni drama 
(teater) yang hendak disampaikan kepada 
peserta didik dengan kondisi dan suasana 
peserta didik. 
Metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan tentang pokok materi 
pembelajaran yang akan disajikan, 
setelah itu untuk mendapatkan respon 
yang lebih baik dari metode ceramah 
tersebut maka tenaga pendidik melakukan 
sesi dengan menggunakan metode tanya 
jawab untuk dapat mengukur tingkat 
penyerapan materi oleh peserta didik 
sekaligus digunakan untuk 
mempertanyakan materi pokok yang 
belum dimengerti. Selanjutnya untuk 
menghidupkan suasana kelas serta 
menguji kemampuan peserta didik maka 
digunakanlah metode diskusi, metode ini 
juga berguna untuk membangun rasa 
percaya diri peserta didik agar dapat 
mengungkapkan apa yang dipahaminya 
sehubungan dengan materi pembelajaran 
 
 
yang sedang diajarkan. Terakhir maka 
peserta didik diuji keterampilannya 
dengan menggunakan metode pemberian 
tugas agar apa yang didapatkan dalam 
pembelajaran secara formal di ruang 
kelas dapat dikembangkan diluar kelas 
yang pada akhirnya nanti akan mendapat 
penilaian dari tenaga pendidik. 
Dari hasil penelitian ini maka 
didapatkan kelebihan dan kekurangan 
metode pembelajarn yang digunakan, 
yaitu: 
1. Metode Ceramah 
a. Kelebihan 
- Tenaga pendidik dapat lebih 
leluasa menguasai ruang kelas. 
- Peserta didik bisa lebih focus 
dalam menerima materi 
pembelajaran. 
- Tenaga pendidik mudah 
menerangkan pelajaran dengan 
baik. 
b. Kelemahan 
- Peserta didik gampang jenuh. 
- Membosankan, karena monoton. 
- Tenaga pendidik tidak menerima 
umpan balik dari peserta didik. 
2. Metode Tanya Jawab 
a. Kelebihan 
- Merangsang Peserta didik untuk 
melatih dan mengembangkan 
daya   pikir, termasuk daya ingat. 
- Mengembangkan keberanian dan 
keterampilan Peserta didik    
dalam menjawab dan 
mengemukakan pendapat. 
- Tenaga pendidik mudah 
mengukur kemampuan peserta 
didik 
- Kelas lebih hidup 
b. Kelemahan 
- Tidak semua peserta 
didikmempunyai rasa percaya 
diri untuk memberikan 
tanggapan. 
- Minimnya waktu untuk dapat 
memberikan pertanyaan kepada 
seluruh peserta didik. 
3. Metode Diskusi 
a. Kelebihan 
- Mendorong peserta didik untuk 
berfikir kreatif dan memiliki ide, 
gagasan dan pemecahan terhadap 
suatu permasalahan. 
- Mendorongpeserta didik sikap 
saling menghargai pendapat orang 
lain. 
- Melatih peserta didik untuk 
terbiasa musyawarah dalam 
memecahkan suatu masalah. 
b. Kelemahan 
- Hanya peserta didik yang aktif 
yang akan merasakan nyaman. 
- Kelas hanya dikuasai oleh peserta 
didik yang suka berbicara  atau  
ingin menonjolkan diri. 
- Dibutuhkan penyampaian secara 
formal dalam berpendapat. 
4. Metode Pemberian Tugas 
a. Kelebihan 
- Mendorongpeserta didik untuk 
dapat dalam melaksanakan 
aktivitas belajar baik individual 
maupun kelompok. 
- Membina tanggung jawab dan 
disiplin peserta didik. 
- Materi yang diberikan dapat lebih 




- Peserta didik kurang dapat 
membagi waktu. Oleh karena 
masih banyak peserta didik yang 
sibuk bersawah diluar jam 
pelajaran di sekolah. 
- Hanya ada beberapa peserta didik 
yang aktif, karena terkadang 
peserta didik yang lain hanya 
menunggu hasil dari teman 
kelompoknya. 
-  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanhasil penelitian 
mengenai Metode Pembelajaran Seni 
Drama (teater) pada Peserta Didik di 
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
2 Barru Kabupaten Barru, disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran seni drama (teater) 
pada peserta didik di Kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
2 Barru Kabupaten Barru 
dilaksanakan dengan 
menggunakan metode ceramah, 
metode Tanya jawab, metode 
diskusi, metode pemberian 
tugas. 
2. Metode tersebut masih relevan 
untuk diterapkan asalkan 
keempatnya dikombinasaikan, 
guna menutupi kekurangan dari 
masing-masing metode tersebut. 
3. Sebenarnya ada banyak metode 
pembelajaran yang tersedia akan 
tetapi ternyata tenaga pendidik 
hanya terpaku pada metode 
pembelajaran sebagaimana yang 





Dari hasil penelitian ini dan 
pengalaman berinteraksi langsung 
dengan Peserta didik khususnya di 
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Barru, maka demi untuk 
mengembangkan pembelajaran seni 
drama (teater) dimasa yang akan 
datang, maka penulis memberikan 
beberapa saran: 
1. Hendaknya tenaga pendidik 
dalam menyajikan materi 
Pembelajaran seni drama (teater) 
lebih mengedepankan pendekatan 
persuasive terhadap Peserta didik, 
agar peserta didik dapat lebih 
mengerti apa dan bagaimana 
sebenarnya seni drama (teater) itu. 
2. Hendaknya pembelajaran seni 
drama (teater) menjadi perhatian 
khusus untuk disajikan kepada 
peserta didik, mengingat seni 
drama (teater) adalah seni yang 
begitu kompleks, dan terkadang 
sangat mirip dengan alur 
kehidupan yang sedang dijalani, 
sehingga membutuhkan treatmen 
tertentu dalam penyajiannya. 
3. Hendaknya kendala minimnya 
waktu yang tersedia dapat 
direkayasa melalui sistem 
pelimpahan kepada kegiatan 
ekstra kurikuler, dengan jalan 
mendirikan sanggar seni di 
sekolah. 
4. Tenaga pendidik harus lebih 
kreatif menggunakan metode 
 
 
pembelajaran yang ada dan tidak 
hanya terpaku pada metode 
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